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PENDAHULUAN 

Meskipun sektor industri telah memasuki revolusi industri keempat (Industri 4.0), 

evolusi sosial saat ini berada pada level 5.0. Teknologi berkembang dengan pesat, yang 

berdampak besar pada banyak bidang berbeda, seperti pendidikan, bisnis, birokrasi, dan 

perekonomian. Masyarakat harus memanfaatkan teknologi digital dan informasi 

semaksimal mungkin agar dapat diadopsi secara luas. Oleh karena itu, penting bagi setiap 

orang untuk memiliki pengetahuan dan pemahaman keuangan yang memadai agar dapat 

mengambil keputusan yang memenuhi kebutuhan mereka.  

Untuk menghindari permasalahan keuangan, setiap orang perlu memiliki 

pemahaman yang kuat mengena literasi keuangan. Literasi keuangan sangat penting bagi 

Generasi Z karena empat alasan utama berikut: (1) Dengan populasi generasi muda 

Indonesia yang diperkirakan mencapai 74,93 juta pada tahun 2023, generasi muda sangat 

penting bagi perekonomian negara, (2) Tingkat pengetahuan keuangan generasi muda 

masih buruk. Menurut jajak pendapat nasional yang dilakukan pada tahun 2019, hanya 

enam belas persen penduduk berusia antara lima belas dan tujuh belas tahun yang 

memiliki literasi keuangan yang memadai, (3) generasi muda lebih rentan secara finansial 

dan menghadapi risiko keuangan yang lebih besar karena mereka cenderung 

menghabiskan lebih banyak uang untuk rekreasi dibandingkan menabung atau 

berinvestasi untuk mengumpulkan aset. dan (4) Generasi muda sangat terkena dampak 

dari influencer. Literasi keuangan menurut Sakinah dan Mudakir (2018) merupakan 

kumpulan pengetahuan, kemampuan, dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan 
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Dengan fokus pada studi kasus Gen Z di Surabaya, penelitian ini 

berupaya meneliti bagaimana pengetahuan, sikap, dan perilaku generasi 

ini memengaruhi ketahanan keuangan mereka di era digital. Kuesioner 

yang disebarkan melalui Google Formulir digunakan untuk 

mengumpulkan data primer. Terdapat 741.285 individu Gen Z di 

Surabaya yang menjadi populasi penelitian. Dengan margin of error 10% 

dan tingkat kepercayaan 95% pada rumus Slovin, 100 responden dipilih 

melalui purposive sampling untuk dijadikan ukuran sampel. SPSS 

digunakan untuk mengolah data. Hasilnya menunjukkan bahwa 

ketahanan keuangan sangat dipengaruhi oleh literasi keuangan, sikap, 

dan perilaku keuangan.  
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perilaku, dan pada akhirnya membantu masyarakat dalam mencapai kesejahteraan 

finansial. 

Niat untuk berperilaku dapat memengaruhi sikap, tetapi sikap juga dapat 

memengaruhi niat untuk berperilaku (Sartika, 2020). Menurut teori ini, sikap seseorang 

hanya dapat memengaruhi niat mereka untuk melakukan tindakan tertentu, yang 

mengindikasikan bahwa sikap mungkin memiliki dampak tidak langsung pada perilaku 

pengelolaan uang. Perubahan perilaku terkait dengan perilaku keuangan terjadi Generasi  

Z karena mereka masih menikmati kesenangan semata yang bersifat duniawi saja. 

Generasi Z sering terjebak dalam pola konsumsi yang boros karena kebutuhan mereka 

untuk menikmati pengalaman mereka. Jika ada kebutuhan atau masalah keuangan yang 

mendesak, mereka akan kesulitan mengatasinya dan terpaksa mengajukan pinjamanuang 

atau berutang. Menurut OJK pada Juli 2023, rentang usia 19-34 tahun menyumbang 

54,06% atau Rp 27,1 triliun dari penerima kredit pinjol. Financial behaviour menurut Al 

Kholilah Rr Iramani (2013) adalah kemampuan seseorang dalam mengelola beberapa 

aspek pengelolaan uang, antara lain merencanakan, melacak, mengatur, dan menabung 

keuangan sehari-hari.  

Kemampuan untuk mengantisipasi hal-hal yang dapat mempengaruhi pendapatan 

atau aset seseorang dikenal sebagai ketahanan keuangan ( Alhabsyi et al.,2023). Salignac 

et al. (2019) menyatakan bahwa pengetahuan dan perilaku terkait keuangan merupakan 

salah satu komponen yang mempengaruhi ketahanan keuangan. Dalam lingkungan 

teknologi yang berubah dengan cepat saat ini, ketahanan finansial sangat penting untuk 

keamanan finansial individu dan keluarga. Ketahanan finansial bagi Generasi Z lebih dari 

sekadar memiliki cukup uang untuk memenuhi kebutuhan pokok. Hal ini mencakup 

kemampuan untuk merencanakan masa depan yang aman dan sejahtera secara finansial, 

mengantisipasi dan menangani masalah keuangan yang tidak terduga, dan mengelola 

keuangan dengan bijaksana. Untuk memperoleh ketahanan keuangan yang lebih baik, 

generasi Z perlu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan keuangan mereka. Dengan 

demikian, generasi Z dapat mencapai stabilitas dan keamanan finansial yang lebih baik, 

serta siap menghadapi ketidakpastian ekonomi di masa depan.  

 

METODE 

Dalam penelitian kuantitatif, populasi atau sampel tertentu dipelajari, 

pengumpulan data dilakukan dengan instrumen penelitian, dan analisis data dilakukan 

secara statistik atau kuantitatif. Hipotesis yang dikembangkan inilah yang coba diuji oleh 

penelitian ini. Populasi Generasi Z kelahiran Surabaya berjumlah 741.285 jiwa. Sampel 

penelitian berjumlah 100 responden yang memenuhi kriteria pengambilan sampel. 

Kuesioner yang telah diisi responden digunakan untuk mengumpulkan data primer. SPSS 

26 digunakan untuk menganalisis data.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas  

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Financial Literacy 



Manalu, M., & Maqsudi, A / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 11(4.D), 93-103 

 

 

 

 

- 95 - 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Financial Attitude 

 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Financial Behavior 

 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Ketahanan Keuangan 

 
Sumber : Data Diolah,2024 

Berdasarkan hasil uji validitas, setiap item dianggap valid (r hitung > nilai r tabel) 

yang berarti dapat digunakan dalam penelitian.  

Tabel 5. Hasil   Uji Realibilitas 
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Sumber : Data Diolah,2024 

Hasil uji reliabilitas terlihat pada Tabel 5, dimana terlihat bahwa setiap variabel 

mempunyai nilai Cronbach’s < 0,70. Maka variabel reliable. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber :  Data Diolah,2024 

Tabel ini menunjukkan hasil uji normalitas sebesar 0,112. Asumsi normalitas 

terkonfirmasi karena tingkat signifikansi 0,05 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,112. 

Hasil berikut dapat diperoleh dari hasil uji normalitas ketika hasil tersebut ditampilkan 

secara grafis menggunakan teknik seperti plot P normal dan histogram, selain analisis 

statistik. 

Hasil Uji Normalitas 
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Sebaran data pada grafik histogram sebelumnya berbentuk lonceng. Selain itu, 

garis diagonal yang memanjang dari kiri bawah ke kanan atas pada grafik p-plot sejajar 

dengan titik sampel. Maka asumsi normalitas terpenuhi. 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity 
Statistics 

Toler
ance VIF 

1 Financial 
Literacy 

.322 3.1
03 

Financial 
Attitude 

.408 2.4
51 

Financial 
Behavior 

.414 2.4
16 

a. Dependent Variable: Ketahanan 
Keuangan 
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Dalam penelitian ini informasi dari variabel independen digunakan dalam uji 

multikolinearitas. Hasil-hasil berikut telah dicapai: 

1. Variabel Independen  literasi keuangan tidak menunjukkan adanya bukti 

multikolinearitas, dengan nilai VIF sebesar 3,103 yang kurang dari 10, dan nilai 

Tolerance sebesar 0,322 yang lebih besar dari 0,10). 

2. Variabel Independen  sikap keuangan tidak menunjukkan tanda-tanda 

multikolinearitas, dengan nilai VIF sebesar 2,451 (kurang dari 10) dan nilai 

Tolerance sebesar 0,408 (lebih dari 0,10). 

3. Tidak terdapat tanda-tanda multikolinearitas pada variabel Financial behavior 

Independen yang ditunjukkan dengan nilai VIF sebesar 2,416 (di bawah 10) dan nilai 

Tolerance sebesar 0,414 (di atas 0,10). 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar di bawah menunjukkan hasil analisis scatter plot. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Sumber : Data Diolah, 2024 

Nilai probabilitas (Sig) sebesar 0,108 diberikan pada variabel financial behavior, 

0,240 pada variabel sikap keuangan, dan 0,496 pada variabel  literasi keuangan. Asumsi 

homoskedastisitas terpenuhi karena seluruh variabel (Sig) > 0,05 (ambang batas 

signifikansi 5%). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Pengujian Hipotesis 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 9. Hasil Regresi Linear Berganda 

 
Sumber : Data Diolah, 2024 

Model regresi yang dihasilkan adalah sebagai berikut, berdasarkan hasil analisis 

regresi linier berganda pada tabel sebelumnya: 

Dimana : 

Y = Ketahanan Keuangan 

X1 = Financial Literacy 

X2 = Financial Attitude 

X3 = Financial Behavior 

Analisis regresi linier berganda pada tabel sebelumnya menghasilkan model regresi 

sebagai berikut. 

1. Jika variabel independen financial literacy, financial attitude, dan financial behavior 

tetap sama, maka variabel dependen, ketahanan finansial, bernilai 1,306. Konstanta 1,306 

melambangkan hal ini.  

2. Variabel Financial literacy (X1) memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,182 yang 

menunjukkan bahwa jika variabel independen lainnya tetap, maka peningkatan Financial 

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) 1.490 .421 3.536 .001

Financial Literacy -.027 .040 -.119 -.684 .496

Financial Attitude .052 .044 .183 1.181 .240

Financial Behavior -.076 .047 -.249 -1.622 .108

a. Dependent Variable: absres

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) 1.306 .662 1.971 .052

Financial Literacy .182 .063 .311 2.892 .005

Financial Attitude .196 .069 .271 2.834 .006

Financial Behavior .236 .074 .303 3.191 .002

a. Dependent Variable: Ketahanan Keuangan
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literacy sebesar 1 poin berarti peningkatan Ketahanan Keuangan sebesar 0,182 poin. Oleh 

karena itu, variabel Ketahanan Keuangan akan mengalami peningkatan nilai sebesar 

0,182 karena variabel Financial literacy. 

3. Variabel Financial Attitude (X2) memiliki koefisien regresi sebesar 0,196 

menunjukkan nilai koefisien determinasi yang positif jika variabel Financial Attitude 

mengalami kenaikan 1 poin dan variabel independen lainnya tidak mengalami perubahan. 

Oleh karena itu, variabel Ketahanan Keuangan akan mengalami kenaikan nilai sebesar 

0,196 yang disebabkan oleh variabel Financial Attitude. 

4. Koefisien regresi variabel Financial behavior (X3) sebesar 0,236 dan bernilai positif 

bila variabel Financial behavior kenaikan sebesar 1 poin sedangkan variabel independen 

lainnya tetap. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan pada variabel Financial behavior 

akan mengakibatkan peningkatan Ketahanan Keuangan sebesar 0,236 poin. 

Uji Parsial  

Tabel 10. Hasil Uji Parsial 

 
 sebesar 0,630 yang berarti variasi ketiga variabel independen, yaitu literasi 

keuangan, sikap keuangan, dan perilaku keuangan dapat menyumbang 63 

Sumber : Data Diolah,2024 

Berdasarkan hasil uji-t yang ditampilkan pada tabel sebelumnya, diperoleh data 

selanjutnya:: 

a. Variabel financial literacy kurang dari 0,05 dengan nilai signifikansi sebesar 0,005. 

Nilai t tabel yang telah ditentukan sebesar 2,892 > 1,984. Hasilnya, hipotesis pertama 

yaitu H1 ketahanan keuangan berpengaruh signifikan terhadap financial literacy  

dinyatakan“diterima”. 

b. Variabel financial attitude mempunyai nilai signifikan sebesar 0,006 kurang dari 

0,05. Terdapat selisih antara nilai t tabel sebesar 1,984 dengan nilai t hitung sebesar 

2,834. Dengan demikian H2 Financial attitude berpengaruh signifikan terhadap 

Ketahanan Keuangan dinyatakan “diterima”. 

c. Variabel Financial behavior mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,002 kurang dari 

0,05. Nilai t hitung sebesar 3,191 lebih tinggi dari nilai t tabel sebesar 1,984. Hipotesis 

ketiga yaitu H3 Financial behavior terdapat berpengaruh signifikan terhadap 

Ketahanan Keuangan  dinyatakan“diterima”. 

Uji Simultan 

Tabel 11. Hasil Uji Simultan 
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Sumber : Data Diolah,2024 

Berdasarkan data pada tabel di atas, financial literacy, financial attitude, dan 

financial behavior semuanya berdampak terhadap variabel dependen yaitu ketahanan 

keuangan dengan nilai F-hitung. sebesar 57,202 (lebih besar dari nilai F-tabel sebesar 

2,698). 

 

 

Koefisien Determinasi 

Tabel. 12 Hasil Koefisien Determinasi 

 
  Sumber : Data Diolah,2024 

Berdasarkan uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R2 % terhadap variasi 

variabel dependen, yaitu ketahanan keuangan. Sisanya sebesar 37% variabel yang tidak 

ada dalam penelitian.  

Pembahasan  

Pengaruh Financial Literacy Terhadap Ketahanan Keuangan 

Generasi Z terus berusaha untuk memahami situasi keuangan yang mengancam 

di tengah era digital, maka literasi keuangan menjadi sangat penting untuk dipahami dan 

menjadi dasar yang kuat bagi mereka untuk bertindak secara hati-hati. Dengan memiliki 

pemahaman yang kuat tentangliterasi keuangan , individu dapat mengambil tindakan 

yang hati-hati untuk menjaga stabilitas keuangan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 

memiliki pemahaman yang kuat tentang uang sangat penting untuk ketahanan finansial 

yang baik. 

Pengaruh Financial Attitude Terhadap Ketahanan Keuangan 
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Ketahanan keuangan seseorang akan lebih dipengaruhi oleh sikap keuangan yang 

dimiliki. Mengembangkan sikap keuangan yang lebih baik mungkin penting untuk 

meningkatkan kesadaran dan kepercayaan diri dalam ketahanan keuangan seseorang. 

Penelitian ini menunjukkan bagaimana ketahanan finansial individu dapat dipengaruhi 

oleh sikap atau sudut pandang yang baik terhadap masalah keuangan, seperti keuntungan 

dari perencanaan keuangan dan penilaian yang baik terhadap manajemen keuangan. 

Sikap keuangan yang positif dikaitkan dengan ketahanan keuangan yang lebih besar pada 

Generasi Z. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya untuk memahami bagaimana sikap 

terhadap keuangan, terutama di era digital ini. 

Pengaruh Financial Behavior Terhadap Ketahanan Keuangan 

Kebutuhan dan keuangan setiap orang tidak dapat dipisahkan, namun dalam hal 

ini, kebutuhan harus diprioritaskan secara berbeda dengan kebutuhan non-prioritas karena 

keduanya sangat mempengaruhi ketahanan keuangan, khususnya di era digital ini, dimana 

sebagian besar Generasi Z tidak dapat memenuhi kebutuhannya karena sering terjebak 

dalam kebiasaan belanja boros dimana mereka menghabiskan uang tanpa memikirkan apa 

yang mereka butuhkan. Salah satu contohnya adalah ketika mereka membeli barang-

barang trendi atau sedang tren secara online. Jika mereka telah menyelesaikan atau 

memiliki masalah keuangan yang mendesak, mereka akan meminta pinjaman online. 

Oleh karena itu, ketahanan finansial setiap Gen Z akan menjadi sangat rapuh jika mereka 

melakukan perilaku keuangan yang buruk. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut Ketahanan keuangan dipengaruhi oleh 

financial behavior, financial attitude, dan financial literacy. Sangat penting bagi Generasi 

Z untuk terus meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku keuangan jika ingin 

mengembangkan ketahanan finansial yang baik. 
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